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FRAKSI SERAT SILASE RANSUM KOMPLIT BERBASIS 

LIMBAH AGROINDUSTRI DAN RUMPUT ODOT 

DENGAN LAMA PEMERAMAN DAN 

BAHAN ADITIF YANG BERBEDA 

 
Dimas Wahyu Nur Sulaiman (12080116492) 

Di bawah bimbingan Jepri Juliantoni dan Jully Handoko 

INTISARI 

Limbah agroindustri berpotensi besar sebagai pakan dikarenakan limbah 

yang tidak dimanfaatkan bisa kita olah menjadi pakan ternak, silase merupakan 

salah satu teknologi pengolahan bahan pakan secara biologis untuk memperbaiki 

nutrient, fermentasi silase dalam kondisi anaerob dengan penambahan rumput 

odot dapat meningkatkan nilai gizi sehingga dapat memenuhi kebutuhan dari 

ternak. Lama pemeraman bertujuan untuk pengawetan bahan pakan dan 

membantu menghilangkan zat anti nutrisi yang terkandung dalam bahan pakan, 

bahan aditif sangat berpengaruh dalam fermentasi yang mana dapat digunakan 

sebagai starter untuk meningkatkan keragaman dan populasi mikroorganisme. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi Fraksi serat berupa 

kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), kandungan Acid Detergent Fiber 

(ADF) dan Kandungan Hemiselulosa yang terdapat pada silase pakan komplit 

berbasisi limbah agroindustri yang difermentasi menggunakan bahan aditif  dan  

lama waktu pemeraman yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan 

SiCoboy Farm Batu Sangkar Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat dan 

Analisis Fraksi Serat dilaksanakan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penilitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap pola faktorial,  3 faktor bahan aditif, 3 faktor lama 

pemeraman, masing masing unit perlakuan di ulang 2 kali. Faktor A adalah bahan 

aditif yaitu A1 = 5% molases, A2 = 5% air tebu A3 = 5% gula merah dan Faktor 

B adalah lama pemeraman yaitu B1 = 0 hari, B2 = 14 hari dan 28 hari. Parameter 

yang diamati meliputi kandungan NDF, Kandungan ADF dan Hemiselulosa. Hasil 

penelitian ini menunjukan adanya intraksi antara perlakuan A dan perlakuan B 

(P<0,05) terhadap kandungan NDF, Kandungan ADF dan Hemiselulosa. Bahan 

aditif berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan NDF dan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan ADF dan hemiselulosa. Lama 

pemeraman berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap Kandungan NDF, 

Hemiselulosa dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Kandungan ADF. 

Perlakuan terbaik dari penilitian ini adalah perlakuan A2B3 lama pemeraman 14 

hari dan penambahan bahan aditif gula merah karena memiliki nilai kandungan 

NDF (53,40%) dan  Hemiselulosa (19,43%) terendah. 

Kata kunci: bahan aditif, fraksi serat, silase, limbah agroindustri, rumput odot. 
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FIBER FRACTION OF AGROINDUSTRY WASTE-BASED 

COMPLETE FEED SILAGE AND DWARF ELEPHANT  

 WITH DIFFERENT INCUBATION TIMES  

AND ADDITIVES 

Dimas Wahyu Nur Sulaiman (12080116492) 

Under the guidance of Jepri Juliantoni and Jully Handoko 

 

ABSTRACT 

Agroinustry waste has great potential as feed because unutilized waste can 

be processed into animal feed, Silage is one of the biological processing 

technologies of feed ingredients to improve nutrients, Silage fermentation under 

anaerobic conditions with the addition of dwarf elephant grass can improve 

nutritional value and increase the shelf life of silage, so as to meet the needs of 

the livestock. The length of aging aims to preserve the feed ingredients and help 

remove anti-nutritional substances contained in the feed ingredients, Additives 

are very influential in fermentation which can be used as a starter to increase the 

diversity and population of microorganisms. This study aims to determine the 

composition of the fiber fraction in the form of Neutral Detergent Fiber (NDF) 

content, Acid Detergent Fiber (ADF) content and Hemicellulose content 

contained in agro-industrial waste-based complete feed silage fermented using 

additives and different lengths of curing time. This research was conducted at 

SiCoboy Farm Batu Sangkar, Tanah Datar Regency, West Sumatra Province and 

Fiber fraction analysis was conducted at the Nutrition and Feed Technology 

Laboratory of Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University. This study used 

a Completely Randomized Design Factorial Pattern, 3 factors of additives, 3 

factors of aging time, each treatment unit was repeated 2 times. Factor A is the 

additive material, A1 = 5% molasses, A2 = 5% cane water A3 = 5% brown sugar 

and Factor B is the length of curing, B1 = 0 days, B2 = 14 days and 28 days. 

Factor A is the length of aging, A1 = 0 days; A2 = 14 days; A3 = 28 days and 

Factor B is the additive material, B1 = 5% molasses, B2 = 5% sugarcane water 

and 5% brown sugar. Parameters observed included NDF content, ADF content 

and Hemicellulose. The results showed an interaction between treatment A and 

treatment B (P<0.05) on NDF content, ADF content and Hemicellulose. Different 

additives had a significant effect (P<0.05) on NDF content and no significant 

effect (P>0.05) on ADF and hemicellulose content. Duration of curing had a very 

significant effect (P<0.01) on NDF, Hemicellulose content and no significant 

effect (P>0.05) on ADF content. The best treatment of this research is A2B3 

treatment of 14 days of aging and the addition of brown sugar additives because it 

has the lowest NDF (53.40%) and Hemicellulose (19.43%) content. 

Keywords: Additives, fiber fraction, silage, agroindustry waste, dwarf elephant  

grass. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Provinsi Riau memiliki potensi pengembangan ternak yang sangat besar, hal 

ini didukung ketersediaan sumber daya lokal yang tinggi (Mucra dan Azriani, 

2012). Pakan memegang peranan penting dalam usaha peternakan sebagai tolak 

ukur dalam memperoleh kuantitas dan kualitas produksi ternak yang diinginkan, 

pakan memiliki kontribusi sebesar 70-80% terhadap keseluruhan biaya produksi 

(Direktorat Jendral Peternakan, 2012). Menurut Saputra, (2023) menyatakan 

bawah ketersediaan pakan terutama hijauan masih menjadi kendala dan sangat 

dipengaruhi oleh musim. Pada musim hujan, ketersediaan hijauan berupa rumput 

atau hijauan lainnya berlimpah, namun sebaliknya pada musim kemarau 

ketersediaan hijauan sangat terbatas. Oleh karna itu pemanfaatan limbah 

agroindustri sangat penting sebagai alternative pengganti ketersediaan hijauan 

makanan ternak (HTM), limbah agroindustri bisa dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak (Febrina dan Liana, 2008). 

Limbah agroindustri berpotensi besar sebagai pakan dikarenakan limbah 

yang tidak dimaanfatkan bisa kita olah menjadi pakan ternak, sebagai pengganti 

pakan hijauan yang saat ini terbatas pada saat musim kemarau, berikut contoh 

limbah agroindustri adalah (ampas sagu, ampas tahu, tepung jagung, bungkil inti 

sawit, dan dedak padi). Secara umum limbah agroindustri memiliki stok yang 

berlimbah sehingga dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak namun limbah 

agroindustri juga memiliki kekurangan yaitu kandungan protein, kecernaan dan 

masa penyimpanan yang rendah, sehingga memerlukan suatu cara untuk 

meningkatkan nilai guna limbah agroindustri sebagai pakan (Utari dkk. 2012). 

Banyak cara untuk meningkatkan nutrisi dan palatabilitas pada limbah 

agroindustri, salah satunya dengan melakukan penambahan rumput odot supaya 

tidak meninggalkan rutinitas sapi yaitu memamah biak dan meningkatkan 

palatabilitas pada ternak sapi.  

Rumput odot adalah jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas 

dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi 

Sehingga rumput odot sangat disukai oleh ternak ruminansia. Rumput odot 
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memiliki karakteristik akar yang kuat, batang yang tidak keras, ruas daun yang 

banyak serta struktur daun yang mudah dikonsumsi oleh ternak  (Kaca dkk., 

2019). Menurut Susilo (2023), Rumput dapat hidup diberbagai tempat, tahan 

lindungan, respon terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan 

tanah yang tinggi. Rumput odot memiliki jumlah anakannya sangat banyak dalam 

2 kali masa panen bisa mencapai 20 anakan setiap rumpunnya, dan memiliki 

kandungan nutrisinya mencapai 13.55% bahan kering, 85.55% bahan organik, 

12.94% protein kasar dan 27.47% serat kasar (Sirait, 2017). Untuk menjaga daya 

stok dari pakan ternak, kita bisa melakukan tahap fermentasi sehingga bisa 

menjaga nutrisi dan lama penyimpanan. 

Fermentasi silase merupakan salah satu teknologi pengolahan bahan pakan 

secara biologis dengan melibatkan aktivitas mikroorganisme guna memperbaiki 

nutrien bahan pakan berkualitas rendah (Sukaryana dkk., 2011). Fermentasi dapat 

meningkatkan nilai gizi yang rendah serta berfungsi dalam pengawetan bahan dan 

juga dapat menghilangkan zat antinutrisi atau racun yang terkandung dalam pakan 

ternak (Pamungkas, 2011). Menurut Chilton et al. (2015) definisi pakan yang 

difermentasi adalah pakan yang sudah diberikan perlakuan dengan ditambahkan 

bahan adiktif sehingga ada perubahan biokimia dan perubahan karekteristik pada  

pakan ternak yang signifikan . 

Bahan aditif merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang dapat 

digunakan sebagai starter untuk meningkatkan keragaman dan populasi 

mikroorganisme (Rahmah dkk., 2014). Menurut Chalisty dkk., (2017) Salah satu 

jenis bakteri asam laktat yang baik digunakan sebagai aditif dalam silase adalah 

Lactobacillus plantarum. Bakteri ini ditambahkan dengan tujuan untuk 

mempercepat proses penurunan pH silase. Rendahnya pH akan dapat 

meningkatkan daya simpan dari silase tersebut, sehingga diharapkan silase dapat 

bertahan lebih lama jika disimpan. Saat hijauan di ensilase, BAL akan meningkat 

jumlahnya dan memfermentasi water soluble carbohydrate (WSC) menjadi asam 

organik serta menghambat pertumbuhan bakteri lain. Pada pH 3,8 – 4,0 aktivitas 

mikroba akan berhenti dan material yang di ensilase menjadi stabil. Fermentasi 

pakan ternak dapat ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan, (molases, air tebu 

dan air gula merah). Molases adalah cairan kental dari limbah pemurnian gula dan 
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merupakan sisa nira yang telah mengalami proses kristalisasi, mengandung 50-

60% gula, sejumlah asam amino dan mineral (Mubyarto dan Daryanti, 1991). 

Menurut Pujaningsih (2006) kandungan yang terdapat pada air tebu adalah 20% 

air; 3,5% protein; 58% pati (karbohidrat); 0,80% Ca; 0,10% pospor dan 10,50% 

bahan mineral lainnya. 

Ransum komplit merupakan campuran dari berbagai bahan pakan sesuai 

dengan proporsinya, memiliki sifat palatabel atau disukai ternak, tidak mudah 

rusak selama penyimpanan. Silase ransum komplit akan menyediakan berbagai 

nutrien sesuai kebutuhan ternak secara seimbang dan memudahkan manajemen 

pemberian pakan bagi ternak (Nahrowi, 2006). Wahyono dan Hardianto (2004) 

mengungkapkan pemanfaatan ransum berbasis limbah pertanian dan agroindustri 

dalam usaha peternakan akan menghasilkan pertambahan bobot badan ternak yang 

cukup tinggi, memperpendek waktu penggemukan ternak, meningkatkan efisiensi 

tenaga kerja serta memperpanjang daya simpan bahan pakan. 

Pakan yang dikonsumsi mengandung serat kasar yang cukup tinggi maka 

ternak akan sulit dalam mencerna makanan tersebut, karena adanya ikatan antar 

lignin dan silika yang sulit diputus, dinding sel bahan pakan kadarnya relatif 

tinggi terutama pada limbah pertanian dan hijauan berserat yang telah menua. 

maka dari itu penilitian ini bertujuan untuk memeriksa fraksi serat yang 

terkandung didalam silase pakan komplit Berdasarkan uraian di atas telah 

dilakukan penelitian yang berjudul : “Fraksi Serat Pakan Komplit Berbasis 

Limbah Agroindustri dan Rumput Odot dengan Lama Pemeraman dan Bahan 

Adiktif yang Berbeda”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi fraksi serat berupa 

kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), kandungan Acid Detergent Fiber 

(ADF) dan Kandungan Hemiselulosa yang terdapat pada silase ransum komplit 

berbasisi limbah agroindustri dan rumput odot dengan lama penyimpanan dan 

bahan aditif yang berbeda. 
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1.3. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan:  

1. Informasi kepada pembaca tentang pemanfaatan limbah agroindustri 

dapat dimanfaatkan menjadi silase ransum komplit dan juga 

mengetahui nilai kandungan fraksi serat yang terdapat pada silase 

ransum komplit berbasis limbah agroindustri dan rumput odot.  

2. Mengedukasi pembaca, peternak dan masyarakat bahwa limbah 

agroindustri dapat dijadikan pakan alternatif untuk ternak ruminansia.   

 

1.4. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari penilitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapatnya interaksi antara lama pemeraman dan aditif berbeda 

terhadap Kandungan NDF, Kandungan ADF dan Kandungan 

Hemiselulosa pada silase ransum komplit berbasis limbah agroindustri 

dan rumput odot. 

2. Penggunaan bahan aditif gula merah dapat menurunkan kandungan 

NDF dan kandungan ADF serta meningkatkan Kandungan hemiselulosa 

pada silase ransum komplit berbasis limbah agroindustri dan rumput 

odot. 

3. Lama pemeraman 28 hari dapat menurunkan kandungan NDF, 

kandungan ADF dan meningkatkan Kandungan hemiselulosa pada 

silase ransum komplit berbasis limbah agroindustri dan rumput odot. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rumput Odot  

 Menurut Chemisquy et al. (2010) dan USDA (2012) klasifikasi rumput odot 

adalah sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta, Super 

divisi: Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Liliopsida (monokotil), 

Subkelas : Commolinidae, Ordo : Poales, Famili : Poaceae (suku rumput-

rumputan), Bangsa : Paniceae, Genus: Pennisetum, Spesies: Pennisetum 

purpureum cv. Mott. Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott dikenal dengan 

nama lokal gajah mini (karena tinggi tanaman maupun panjang dan lebar daun 

yang lebih kecil dibandingkan dengan rumput gajah, Pennisetum purpureum) atau 

rumput odot sebab untuk pertama kalinya dikembangkan di Tulung Agung Jawa 

Timur oleh seorang peternak kambing PE, Odot atau rumput gajah duduk karena 

tinggi tanaman ini lebih pendek dari rumput gajah umumnya, setinggi gajah yang 

sedang duduk atau rumput gajah super karena tumbuhnya cepat, produksinya 

banyak dan pertumbuhan/regrowth juga cepat (Sirait, 2017). 

 Rumput odot merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 

produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki 

palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman ini salah satu jenis 

hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai ternak. Rumput ini dapat hidup 

diberbagai tempat, tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, serta 

menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Rumput odot tumbuh 

merumpun dengan perakaran serabut yang 7 kompak, dan terus menghasilkan 

anakan apabila dipangkas secara teratur. Keunggulan rumput odot antara lain 

tahan kekeringan, dipropagasi melalui metode vegetatif, zat gizi yang cukup 

tinggi dan memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Lasamadi 

dkk., 2013). Menurut Urribarrí et al, (2005) kandungan protein 10-15% dan 

kandungan serat kasar yang rendah namun rumput ini memiliki kandungan 

karbohidrat struktural lebih rendah sehingga memiliki kecernaan yang tinggi. 

Pada musim kemarau maupun hujan tidak terjadi perubahan fisik pada daunnya. 

Gambar 2.1. Rumput odot yang sudah di cacah dibawah ini. 
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Gambar 2.1. Rumput Odot 
Sumber: Dokumentasi Penelitian. (2024) 

 

 

2.2. Limbah Agroindustri 

2.2.1. Ampas Sagu  

Sagu merupakan salah suatu sumber pangan domestik yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai pengganti gandum untuk mendukung ketahanan pangan 

lokal dan nasional. Menurut Badan Pusat Statistik, (2019) luas areal tanaman sagu 

di Provinsi Riau tahun 2018 seluas 82.257 ha dengan produksi 328.257 ton. Hasil 

dari batang sagu yang dapat dijadikan tepung sagu adalah 18,5% sebanyak 

60.727,55 ton berupa pati sagu dan 81,5% sebanyak 267.529,46 ton berupa ampas 

sagu. 

Ampas sagu adalah limbah perkebunan yang saat ini belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan ampas sagu hanya sebatas pada pakan 

ternak saja (Idiawati dkk., 2014). Kandungan selulosa yang cukup tinggi dapat 

dimanfaatkan untuk memproduksi enzim selulase. Saat ini, enzim selulase 

digunakan secara luas dalam industri makanan, tekstil, pulp dan kertas serta 

biofuel (Nakari dan Pentilla (1996) Sukumaran et al. 2005). kandungan yang 

terdapat,  dalam ampas sagu memiliki kandungan bahan kering 86,4%, protein 

kasar 2,1%, lemak 1,8%, serat kasar 20,3%, abu 4,6%, selulosa 36,3%, 

hemiselulosa 14,6%, lignin 9,7%, dan silica 3,3% (Sangaji, 2009).  

Ampas sagu memiliki kandungan nutrisi berupa karbohidrat yang tinggi, 

sehingga sangat berpotensi untuk dijadikan pakan sumber energi. Pemanfaatan 

limbah ampas sagu sebagai pakan diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam rangka mengatasi masalah pencemaran lingkungan dan masalah 
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ketersediaan pakan untuk ternak (Muhsafaat dkk., 2015). Limbah Ampas sagu 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. berikut:  

 

Gambar 2.2. Ampas Sagu 
Sumber: Dokumentasi Penelitian. (2024)  

 

2.2.2. Ampas Tahu 

 Tahu merupakan makanan yang mengandung nilai protein tinggi dan 

sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Pada proses pengolahan tahu 

akan menghasilkan limbah berupa ampas tahu yang apabila tidak segera ditangani 

dapat menimbulkan bau tidak sedap (Ningsih, 2023). Secara fisik bentuk ampas 

tahu agak padat, berwarna putih, diperoleh ketika bubur kedelai diperas kemudian 

disaring (Budaarsa dkk., 2015). 

 Ampas tahu merupakan produk samping industri pertanian (by-product) 

masih belum banyak dimanfaatkan, terutama untuk pemenuhan kebutuhan pakan 

ternak (Karossi et al., 1982). Menurut Rahayu. (2016) Ampas Tahu memiliki 

kelebihan, yaitu kandungan protein dkk yang cukup tinggi. Dilihat dari komposisi 

kimianya ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber protein.  

 Ampas tahu (Gambar 2.2.) merupakan limbah padat yang diperoleh dari 

proses pembuatan tahu dari kedelai, sedangkan yang dibuat tahu adalah cairan 

atau susu kedelai yang lolos dari kain saring. Ditinjau dari komposisi kimianya 

ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber protein (Aziz, 2023). Menurut 

Suryanta. (2016) ampas tahu memiliki kadar protein kasar sejumlah 26,6%, lemak 

kasar sejumlah 18,3%, serat kasar sejumlah 14,5%, dan energi metabolisme 

sejumlah 4.140 Kkal/Kg, sedangkan menurut Efendi dan Tiyoso, (2017) ditinjau 
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dari komposisi kimianya, ampas tahu bisa digunakan sebagai sumber protein. 

Ampas tahu mengandung 8,66% protein, 3,79% lemak, 51,6% air, dan 1,21% abu. 

Ampas tahu yang dapat digunakan dalam pakan ternak ini adalah ampas tahu yang 

sudah diolah terlebih dahulu atau yang sudah dikeringkan. 

 

Gambar 2.3. Ampas Tahu 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

2.2.3. Dedak Padi 

Dedak padi halus merupakan hasil samping dari proses penggilingan padi 

dalam produksi beras (Fadimatou et al., 2021). Menurut Sukaryana dkk, (2011) 

Dedak padi halus banyak digunakan sebagai pakan ternak karena memiliki 

kandungan nutrien yang cukup tinggi, harga yang relatif murah, dan tidak 

bersaing dengan manusia.Dedak padi halus adalah bahan pakan yang digunakan 

secara luas oleh sebagian peternak Indonesia (Wahyuni dkk., 2011).  Menurut 

Hadipernata dkk. (2012) Karakter dari dedak padi halus yaitu bentuk yang cukup 

kasar, bau yang khas dedak, berwarna coklat, dan tidak menggumpal. 

Menurut Utomo, (2021) Penggunaan dedak padi halus sebagai bahan pakan 

sudah sering dijumpai, terutama untuk bahan pakan unggas, dan bahan pakan 

lainnya termasuk sapi. Menurut Wahyudi, (2019) Dedak padi halus juga dapat 

digunakan sebagai akselerator atau fermentor dalam fermentasi dan silase bahan 

pakan lainnya. 

Padi iyalah berupa kulit padi yang mengandung serat kasar dan mineral, 

serabut perah (katul), dedak halus (kaya protein, vitamin B1, lemak dan mineral) 

atau dedak kasar berupa kulit gabah halus yang bercampur dengan pecahan 

lembaga beras dengan daya cerna rendah (Narmi, 2021). Berdasarkan Analisis 
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Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. (2016) kandungan dedak padi dengan BK 15,97%, PK7,70%, SK 

30%, LK 2,99%, abu 8,20% dan BETN 51,11%. Menurut Dewan Standarisasi 

Nasional. (2001) mengandung energi metabolis sebesar 2980 kkal/kg, protein 

kasar 12,9%, lemak kasar 13%, serat kasar 11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, 

Mg 0,95% dan kadar air 9%. Dedak padi bisa dilihat pada Gambar 2.3. berikut: 

 

Gambar 2.4. Dedak Padi  
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2024). 

2.2.4. Bungkil Inti Sawit 

Menurut Sinurat dkk. (2012) bungkil inti sawit merupakan hasil samping 

dari pemerasan daging buah inti sawit atau palm kernel. Proses pemerasan minyak 

secara mekanis menyebabkan jumlah minyak yang tertinggal masih cukup banyak 

(sekitar 9,6%). Hal ini menyebabkan bungkil inti kelapa sawit cepat tengik akibat 

oksidasi lemak yang masih cukup tinggi tersebut. Sehingga membutuhakan 

pengolahan lebih anjut untuk daya tahan penyimpanan dan menjaga kandungan 

nutrisi yang terkandung dalam bungkil sawit. 

Bungkil inti kelapa sawit adalah inti kelapa sawit yang telah mengalami 

proses ekstraksi dan pengeringan. Bungkil inti kelapa sawit dapat digunakan 

sebagai makanan ternak. Bungkil kelapa sawit ini termasuk dalam jenis pakan 

konsentrat atau pakan penguat. Bungkil inti sawit juga mempunyai manfaat 

sebagai sumber energi, protein, vitamin, dan mineral (Ketaren, 2008). Bungkil inti 

sawit dapat Gambar 2.5. Berikut: 
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Gambar 2.5. Bungkil Inti Sawit 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

 

Bungkil inti sawit memiliki kandungan bahan kering 88,0-94,5%, protein 

kasar 14,5-19,6%, serat kasar 13-20%, bahan organik 85,4% (Rahman et al., 

2013). lemak 9,60%, kalsium 0,36%, fosfor 0,71% dan energi metabolis 2,087 

kkal/kg (Yulianti dkk., 2019).    

2.2.5. Tepung Jagung  

Tepung jagung merupakan butiran- butiran halus yang berasal dari jagug 

yang telah dikeringkan dan dihancurkan. Pengolahan jagung menjadi tepung lebih 

dianjurkan daripada pengolahan yang lainnya karena tepung lebih tahan disimpan, 

mudah dicampur dapat diperkaya dengan zat nutrisi dan lebih praktis jika 

digunakan (Arief dkk., 2014). 

Tepung merupakan salah satu tanaman pangan penting, yang produksinya 

terus meningkat beberapa tahun terakhir, dengan jumlah produksi dari tahun 

2014-2018 adalah 19.008.426, 19.612.435, 23.612.435, 28.578.413 dan 

30.055.623 ton (Badan Pusat Statistik, 2020). Kandungan nutrisi tepung jagung 

terdiri atas kadar air 14,77%, abu 1,88%, serat kasar 1,63%, lemak kasar 7,78%, 

protein kasar 7,35% dan BETN 81,35% (Umam dkk., 2014). Tepung jagung 

dimanfaatkan sebagai pakan karena sumber energi yaitu 3370 Kkal/kg, protein 

berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine dan tryptopan, tepung jagung 

yang digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber xantofil (Kiay, 2014). 

Tepung jagung dapat Gambar 2.6. Berikut: 
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Gambar 2.6. Tepung Jagung 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

 

2.3. Garam  

Garam ialah salah satu bahan dibutuhkan untuk menjadi pelengkap dari 

berbagai bahan yang memberikan kaya mineral. Garam merupakan suatu satuan 

yang memiliki kepadatan putih berkristal mengandung unsur Natrium Klorida 

hampir 85% dan memiliki komponen lainannya seperti Kalsium sulfat/CaSO4 

yaitu senyawa anorganik sebagai pengering pada garam, Magnesium 

sulfat/MgSO4 sebagai mineral untuk menetralisir kadar magnesium dalam tubuh, 

dan Magnesium klorida/MgC12 atau suatu zat kimia yang mengandung unsur 

kimia sebagai pelarut dalam air (Marihati dan Muryati, 2008). Garam (Gambar 

2.7.) bermanfaat sebagai penambah cita rasa pada makanan, garam untuk 

pembuatan makanan ternak, yaitu NaCl yang begitu penying untuk hewan. 

Percampuran garam untuk makanan ternak terdiri atas 50% garam dan 50% 

dikalsium phospat haruslah di sediakan. Garam pakan (NaCl) memiliki fungsi 

yang sama dengan garam dapur manusia. 

 
Gambar 2.7. Garam  

Sumber: Dokumentasi Penelitian. (2024) 
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Menurut Hadi dkk., (2017) Garam adalah senyawa Ionik yang terdiri dari 

ion positif (Kation) dan Ion negatif (anion), sehingga membentuk senyawa netral 

(tanpa bermuatan). Garam terbentuk dari hasil reaksi asam dan basa. Komponen 

anion dan kation dapat berupa senyawa organik seperti klorida (clˉ), dan juga 

senyawa organik seperti asetat (CHзCOOˉ), serta ion monoatomik seperti fluoride 

(Fˉ), serta ion poliatomik seperti sulfat (SO4²ˉ). 

2.4. Fermentasi silase 

Fermentasi adalah proses metabolik dengan bantuan enzim dari mikroba 

(jasad renik) untuk melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa, dan reaksi kimia 

lainnya sehingga terjadi perubahan kimia pada suatu substrat organik yang 

menghasilkan produk tertentu dan menyebabkan terjadinya perubahan sifat bahan 

(Suningsih dkk., 2019). 

 Menurut Afrianti dkk. (2013) Prinsip dasar fermentasi adalah 

mengaktifkan aktivitas mikroba tertentu agar dapat merubah sifat bahan sehingga 

dihasilkan produk fermentasi yang bermanfaat. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi fermentasi antara lain mikroorganisme, substrat (medium), pH 

(keasaman), suhu, oksigen, 3 dan aktivitas air. Salah satu mikroorganisme yang 

terlibat adalah bakteri dan jenis bakteri yang dapat digunakan untuk fermentasi 

adalah starter komersial (Ananda, 2023).  

 Menurut Elferink et al. (2010) proses fermentasi silase memiliki 4 tahapan, 

yaitu :  

1. Fase aerobik, fase ini ditandai dengan adanya oksigen yang berasal dari 

atmosfir dan berada diantara partikel tanaman. Oksigen yang berada 

diantara partikel tanaman digunakan oleh sel tanaman, mikroorganisme 

aerob dan fakultatif aerob seperti yeast dan enterobacteria untuk melakukan 

proses respirasi. 

2. Fase anaerobik/fermentasi, fase ini merupakan fase awal dari reaksi 

anaerob. Fese ini berlangsung dari beberapa hari hingga beberapa minggu 

tergantung dari komposisi bahan dan kondisi silase. Jika proses silase 

berjalan sempurna maka BAL akan sukses berkembang. Bakteri asam laktat 

pada fase ini menjadi bakteri predominan dengan pH sekitar 3,8. 
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3. Fase stabilisasi, fase ini merupakan kelanjutan dari fase kedua (anaerobik), 

menyebabkan aktifitas fase fermentasi menjadi berkurang secara perlahan 

sehingga tidak terjadi peningkatan atau penurunan. 

4. Fase pengeluaran silase dari silo, dan bila terjadi kebocoran. Silo yang 

sudah terbuka dan kontak langsung dengan lingkungan maka akan 

menjadikan proses aerobik terjadi. Hal yang sama terjadi jika terjadi 

kebocoran pada silo maka akan terjadi penurunan kualitas silase atau 

kerusakan silase. 

2.5. Bahan Aditif 

2.5.1. Molases  

 Molases atau tetes tebu merupakan hasil samping (by product) pada proses 

pembuatan gula. Molases berwujud cairan kental yang diperoleh dari tahap 

pemisahan kristal gula. Molases mengandung sebagian besar gula, asam amino 

dan mineral. Sukrosa yang terdapat dalam tetes bervariasi antara 25 – 40 %, dan 

kadar gula reduksinya 12 – 35 %. Komposisi tetes tebu dapat dilihat pada tabel 1. 

Tebu yang belum masak biasanya memiliki kadar gula reduksi tetes lebih besar 

daripada tebu yang sudah masak. Komposisi yang penting dalam molases adalah 

TSAI (Total Sugar as Inverti ) yaitu gabungan dari sukrosa dan gula reduksi. 

Molases memiliki kadar TSAI antara 50 – 65 %. Angka TSAI ini sangat penting 

bagi industri fermentasi karena semakin besar TSAI akan semakin 

menguntungkan. (Kuswurj, 2009).   

Menurut Chalisty dkk,. (2017), Molasses berguna sebagai sumber 

karbohidrat mudah larut atau WSC  dengan tujuan untuk mempercepat proses 

penurunan pH silase. Rendahnya pH akan dapat meningkatkan daya simpan dari 

silase tersebut, sehingga diharapkan silase dapat bertahan lebih lama jika 

disimpan. Saat hijauan di ensilase, BAL akan meningkat jumlahnya dan 

memfermentasi water soluble carbohydrate (WSC) menjadi asam organik serta 

menghambat pertumbuhan bakteri lain. Molses dapat Gambar 2.8. Berikut: 
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Gambar 2.8. Molases 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

2.5.2. Air Tebu 

 Tanaman tebu termasuk salah satu anggota dari Familia Graminae, sub 

familia Andropogonae. Banyak ahli berpendapat bahwa tanaman tebu berasal dari 

Irian, dan dari sana menyebar ke Kepulauan Indonesia yang lain, Malaysia, 

Filipina, Thailand, Burma dan India. Dari India kemudian dibawa ke Iran sekitar 

tahun 600 M dan selanjutnya oleh orang-orang Arab dibawa ke Mesir, Maroko, 

Sapnayol dan Zanzibar. Beberapa peneliti yang lain berkesimpulan bahwa 

tanaman ini berasal dari India berdasarkan catatan-catatan kuno dari negeri 

tersebut. (Tjokroadikoesomo dan Baktiar, 2005). Air tebu dapat dilihat pada 

Gambar 2.9 sebagai berikut : 

 

Gambar 2.9. Air tebu  
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 
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Menurut Bolsen et al. (1978) Air tebu memiliki rasa yang manis dan 

menyegarkan, karena di dalamnya terandung zat gizi seperti protein, glukosa dan 

karbohidrat. Karbohidrat yang terkandung dalam air tebu berfungsi sebagai bahan 

dengan pembentukan asam laktat pada proses ensilase yang sempurna. fungsi lain 

untuk mempercepat terbentuknya asam laktat serta menyediakan sumber energi 

yang cepat tersedia dalam bakteri (Sumarsih et al,. 2009) 

Sari tebu merupakan salah satu minuman yang disukai oleh masyarakat 

untuk dikonsumsi sebagai penghilang dahaga. Sari tebu mengandung zat-zat yang 

diperlukan oleh tubuh antara lain sukrosa, protein, kalsium, lemak, vitamin B1, 

vitamin B2, vitamin B6, vitamin C dan asam amino (Putri, 2013). Menurut 

Primahandana dan Hendroko (2008) batang tebu terdiri dari, beberapa komponen 

seperti monosakarida 0,5-1,5%, sukrosa 11–19%, zat organik 0,5-1,5%, zat 

anorganik 0,15%, air 65-75%, dan bahan lainya 12%. Kandungan nutrisi air tebu 

Tabel 2.1 sebagai berikut :  

Tabel 2.1 Kandungan Nutrisi Air Tebu 

Komponen Bahan Padat Terlarut 
(%) 

Gula 75-92 

Sukrosa 70-88 

Glukosa 2,0-4,0 

Fruktosa 2,0-4,0 

Garam 3,0-4,5 

Anorganik 1,5-4,5 

Organik 1,0-3,0 

Asam Organik 1,5-5,5 

Asam Karboksilat 1,1-3,0 

Asam Amino 0,5-2,5 

Komponen Organik dan Non 

gula  protein 

 

0,5-0,6 

Pati 0,001-0,1 

Gum 1,3-1,6 

Lilin, Lemak, Fosfatida 0,005-0,15 

Komponen Lainnya 3,0-5,0 

Sumber: Chen dan Choui, 1993. 
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2.5.3. Gula Merah 

Gula merah merupakan salah satu gula tradisional yang dibuat dari cairan 

yang disadap dari tangkai bunga tanaman aren. Nira aren mengandung sukrosa, 

gukosa dan fruktosa (Pontoh, 2013). Menurut Karnosuhardjo (1981) menyatakan 

bahwa hasil analisa gula merah    terdiri    dari   66,87%    sukrosa, 11,69%   air,   

5,99%   gula pereduksi   dan 15,37% zat buka gula yang larut dalam air. Gula 

merah dapat digunakan sebagai bahan aditif fermentasi pakan komplit. Gambar 

gula merah. Gula Merah dapat Gambar 2.10. Berikut: 

 

Gambar 2.10. Gula merah 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

2.6. Fraksi Serat 

2.6.1.  Neutral Detergent Fiber (NDF) 

Menurut Vant Soest (1982) dalam bahan makanan terdapat fraksi serat yang 

sulit dicerna yaitu Neutral Detergent Fiber (NDF) adalah zattidak larut dalam 

detergent neutral dan merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman yang 

terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, silika, dan protein fibrosa yang 

berikatan dengan dinding sel. (Sutardi, 1990), menyatakan bahwa analisi van soest 

lebih membedakan karbohidrat yang berman faat dan kurang bermanfaat.  

Masykur dkk. (2016) menjelaskan serat merupakan bagian dari bagian 

tanaman yang tidak dapat larut dalam deterjen netral dan dinyatakan sebagai 

NDF. Ramli (2018) menyatakan NDF merupakan isi dinding sel yang digunakan 

untuk mengukur kesediaan isi serat. Acid Detergent Fiber (ADF) dan Neutral 

Detergent Fiber (NDF) memiliki nilai kecernaan yang rendah (Sudirman dkk, 

2015). 
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2.6.2. Acid Detergent Fiber (ADF) 

Acid Detergent Fiber (ADF) merupakan zat makanan yang tidak larut dalam 

detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 2006). 

Komponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin 9 sulit 

dicerna karena memiliki ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan 

tinggi maka koefisien cerna pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi dkk., 1980). 

Menurut Ramli (2018) menyatakan NDF merupakan isi dinding sel yang digunakan untuk 

mengukur kesediaan isi serat. 

Saidil dan Fitriani (2019) menyatakan analisis ADF digunakan sebagai 

langkah persiapan untuk mendeterminasi lignin, sehingga hemiselulosa dapat 

diestimasi dari perbedaan kandungan ADF. Selanjutnya dijelaskan apabila 

kandungan ADF semakin turun maka tingkat kecernaan pakan semakin meningkat 

dan menunjukkan kualitas pakan semakin baik. 

2.6.3.  Hemiselulosa 

Hemiselulosa adalah suatu rantai yang amorf dari campuran gula, biasanya 

berupa arabinose, galaktosa, glukosa, manosa, dan xilosa, juga komponen lain 

dalam kadar rendah seperti asam asetat. Rantai hemiselulosa lebih mudah dipecah 

10 menjadi komponen gula penyusunnya dibandingkan dengan selulosa (Riyanti, 

2009). Yeni (2011) menyatakan hemiselulosa merupakan hasil dari selisih dari 

kandungan NDF dengan kandungan ADF. Selanjutnya ditambahkan kandungan 

hemiselulosa diharapkan meningkat karena hemiselulosa merupakan bagian dari 

dinding sel tanaman yang masih bisa dimanfaatkan oleh ternak. 

Menurut Definiati dkk. (2016) Hemiselulosa dapat dihidrolisis dengan 

bantuan enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme mudah untuk dicerna oleh 

ternak. Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriani dkk. (2018) hemiselulosa 

memiliki derajat polimerisasi yang lebih rendah, lebih mudah dibandingkan 

selulosa dan tidak berbentuk serat-serat yang panjang, umumnya hemiselulosa 

larut dalam alkali dengan konsentrasi rendah, dimana semakin banyak seratnya 

semakin lama larutnya. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Peternakan SiCoboy Farm Batu 

Sangkar, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatra Barat dan analisis Fraksi serat 

dilaksanakan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Univeritas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penilitian telah 

dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2024. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan Penelitian 

Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan silase ransum komplit 

limbah agroindustri adalah ampas tahu, ampas sagu, tepung jagung, dedak padi, 

bungkil inti sawit, dan bahan hijauan berupa rumput odot dan bahan adiktif berupa 

molases, air tebu dan gula merah dan bahan tambahan berupa garam. Bahan yang 

digunakan untuk analisis fraksi serat yaitu aktanol, alcohol 96%, HCl, K3SO4, 

MgSO4, NaOH, H3BO4, Eter, Benzene, CCl4 dan aquades. 

3.2.2. Alat Penelitian  

Alat yang digunakan dalam pembuatan silase ransum komplit limbah 

agroindustri adalah mixer, silo, timbangan analitik, plastik, sarung tangan, ember, 

selotip/lakban, kertas label, wadah/baskom, batang pengaduk, alas/sepanduk, 

gunting, kamera, alat tulis. Alat yang digunakan untuk analisis fraksi serat 

diantaranya yaitu: gelas piala 1.000 ml, spatula, pipet tetes, timbangan analitik, 

fibertec, hot extraction dan cold extraction, pemanas listrik, oven, tanur, 

desikator, dan cawan crusibel. 

3.3. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini dilakukan secara Eksperimen dengan menggunkan 

Rancangan Acak Lengkao (RAL) Pola Faktorial (3x3) dengan 2 ulangan. Faktor 

A adalah Penambahan Bahan Aditif terdiri dari :  

A1= 5% Molases 

A2= 5% Air Tebu  

A3= 5% Gula Merah 
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Faktor B adalah Lama Pemeraman yang berbeda terdiri dari: 

B1 = 0 Hari 

B2 = 14 Hari 

B3 = 28 Hari 

Pada Tabel 3.1 dapat dilihat kandungan nutrisi bahan penyusun silase pakan 

komplit yang digunakan. 

Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Pakan Komplit 

Bahan Baku BK PK SK LK ABU BETN TDN 

Ampas Sagu* 76,55 7,54 6,84 0,34 5,27 80,01 74,99 

Ampas Tahu** 76,93 7,62 17,00 0,49 2,18 72,68 66,41 

Tepung Jagung* 90,52 10,16 0,96 4,28 1,74 82,86 88,95 

Dedak Padi* 92,12 6,01 16,87 2,04 7,74 67,34 62,94 

Bungkil Inti Sawit* 91,82 17,47 14,72 5,49 5,39 56,93 74,55 

Rumput Odot* 85,05 8,14 22,65 2,49 5,75 60,97 63,55 
Garam - - - - - - - 
Sumber :  * Laboratorium Animal Logistics Indonesian Netherland (ALIN), Insitut Pertanian  

    Bogor (2024) 

** Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2024) 

 Tabel 3.2. Persyaratan Nutrisi Konsentrat Sapi Potong Berdasarkan Bahan Kering 

Sumber : SNI 3148-2:2022, Pakan konsentrat sapi potong (2022) 

Tabel perlakuan (susunan silase ransum komplit) dapat dilihat pada tabel 

3.3. di bawah ini. 

Tabel 3.3. Perlakuan (Susunan Ransum Komplit) 

 

Jenis pakan PK (%) SK (%) LK (%) TDN (%) 

Sapi potong 10-14 18-22 7 58-68 

Bahan baku Presentase (%) 

Ampas sagu 20% 

Ampas tahu 20% 

Dedak padi 13% 

Bungkil inti sawit 30% 

Tepung jagung 1% 

Rumput odot 15% 
Garam 1% 

Jumlah 100% 
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Tabel estimasi nilai nutrisi perlakuan dapat dilihat pada tabel 3.4. di bawah 

ini. 

 Tabel 3.4. Estimasi Nilai Nutrisi Perlakuan 

3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1. Proses Pembuatan Pakan Komplit 

A. Siapkan semua bahan untuk pembuatan ransum komplit. 

a) Siapkan seluruh bahan yang diperlukan dalam pembuatan silase 

ransum komplit 

b) Limbah agroindustri yaitu ampas sagu dijemur dengan tujuan untuk 

mengurangi kadar air hingga mencapai 60-70% 

c) Ampas tahu dilakukan pengepresan sehingga kadar airnya juga 

berkurang. 

d) Rumput odot di chopper lalu dijemur untuk mengurangi kadar 

airnya. 

B. Pencampuran Bahan 

a) Timbang semua bahan dengan persentase yang telah ditentukan 

b) Selanjutnya, pencampuran bahan-bahan pakan ransum komplit yaitu, 

ampas sagu, tepung jagung, ampas tahu, bungkil inti sawit, rumput 

odot dan garam. 

c) Lalu tambahankan bahan aditif seperti molases, air tebu dan gula 

merah sesuai dengan perlakuan. 

d) Bahan tersebut dicampur hingga merata. 

 

C. Pengemasan 

a) Setelah seluruh bahan tercampur hingga merata kemudian dimasukkan 

kedalam silo berukuran 1 kg dan dipadatkan sehingga mencapai 

keadaan anaerob, kemudian ditutup rapat dan dilapisi dengan solatip 

hingga seluruh bagian tertutup rapat selanjutnya pemberian kode pada 

silo sesuai perlakuan dan ditimbang silo yang berisi bahan tersebut 

Estimasi 
% 

BK PK SK LK ABU BETN TDN 

Nilai 83,88% 10,38% 14,78% 2,49% 4,99% 66,35% 69,25% 
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untuk mendapatkan berat bahan sebelum difermentasi. 

D. Tahap pemeraman 

a) Proses pemeraman dilakukan sesuai perlakuan yaitu pemeraman 14 dan 

28 hari. Setelah pemeraman selesai, ditimbang kembali untuk 

mendapatkan berat sesudah difermentasi, dibuka hasil fermentasi dan 

setelah itu lakukan pengeringan bahan. Bahan yang sudah dikeringkan 

lalu penggilingan mengunakan grinder dan selanjutnya dilakukan uji 

Fraksi serat. 

Bagan prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan prosedur pembuatan ransum komplit limbah agroindustri 

Pengumpulan Bahan 

Pengepresan 

Rumput Odot  

Penjemuran 

Ampas tahu   

Penjemuran 

Ampas sagu 

Pengayakan 

Bungkil inti 

sawit  

Dedak padi  

Tepung jagung   

Garam  

Pencampuran seluruh bahan 

Dimasukan kedalam silo 

Dilakukan proses Pemeraman 

14 hari dan 28 hari 

Analisis fraksi serat 

Faktor A 

A1 : 5% Molases  

A2 : 5% Air tebu 

A3 : 5% Gula merah  

Faktor B  

B1 : 0 Hari 

B2 : 14 Hari 

B3 : 28 Hari  
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3.5. Parameter Yang Diamati 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Neutral Detergen Fiber 

(NDF), Acid Detergen Fiber (ADF) dan Hemiselulosa. 

  Prosedur Analisis Fraksi Serat (Foss Analitycal, 2006) 

         (ADF, NDF dan Hemiselulosa) 

3.5.1. Penentuan Kandungan Neutral Detergen Fiber (NDF) 

Cara kerja analisis kandungan NDF : 

1. Masing-masing sampel ditimbang sebanyak 0,5 g, dimasukkan ke dalam 

cawan crusibel. 

2. Cawan crusibel diletakkan pada fiber hot extraction, ditambahkan 50 mL 

larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan 

octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan 

ekstraksi selama 1 jam. 

3. Sampel yang telah diekstraksi dilakukan penyaringan dengan pemvakuman 

pada fiber hot extraction kemudian dibilas dengan air panas. 

4. Cawan crusibel dipindahkan pada fiber cold extraction, dilakukan 

pembilasan dengan aceton 96%. 

5. Cawan crusibel dan sampel dioven pada suhu 135
0
C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 

6. Cawan crusible dan sampel yang telah dioven dan ditimbang beratnya 

dilakukan pengabuan dalam tanur pada suhu 525-550
0
C selama 3 jam, lalu 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 

Penghitungan : 

Kadar NDF = 
c−b

Berat sampel(a)
 X 100% 

Keterangan: 

a = berat sampel 

b = berat gelas filter 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 
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3.5.1. Penentuan Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 

Cara kerja analisis kandungan ADF : 

1. Masing-masing sampel ditimbang sebanyak 0,5 g, dimasukkan dalam 

cawan crusibel. 

2. Cawan crusibel diletakkan pada fiber hot extraction, ditambahkan 50 ml  

larutan ADS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan 

octanol pada smpel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan 

ekstraksi selama 1 jam. 

3. Sampel yang telah diekstraksi dilakukan penyaringan dengan pemvakuman 

pada fiber hot extraction kemudian dibilas dengan air panas. 

4. Cawan crusible dipindahkan pada fiber cold extraction, dilakukan 

pembilasan dengan aceton 96%. 

5. Cawan crusibel dan sampel dioven pada suhu 135
0
C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 

6. Cawan crusible dan sampel yang telah dioven dan ditimbang beratnya 

dilakukan pengabuan dalam tanur pada suhu 525-550
0
C selama 3 jam, lalu 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 

Penghitungan :  

Kadar ADF = 
c−b

Berat sampel(a)
 X 100% 

         Keterangan: 

a = berat sampel 

b = berat gelas filter 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

3.5.2. Penentuan Kandungan Hemiselulosa 

Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antar NDF dengan ADF, yaitu 

dengan persamaan Kadar (%) Hemiselulosa = % kadar NDF - % kadar ADF. 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis secara statistik 

menggunakan keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 

menurut Steel dan Torrie (1992). Model matematik analisis ragam adalah sebagai 

berikut: 
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Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + Ɛijk 

Keterangan :  

Yijk : Nilai pengamatan pada faktor taraf ke-i, faktor B taraf 

     ke-j dan ulangan ke-k 

μ : Rataan umum 

αi : Pengaruh utama faktor A taraf ke-i 

βj : Pengaruh utama faktor B taraf ke-j 

(αβ)ij : Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-I dan faktor B taraf ke-j 

Ɛijk : Pengaruh galat dari perlakuan faktor A taraf ke-I faktor B taraf  

ke- j dan ulangan ke-k 

i : Faktor A 1, 2, dan 3 

 

j : Faktor B 1, 2 dan 3 

k : Ulangan 1 dan 2 

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. berikut ini. 

Tabel 3.5. Analisis sidik ragam 
Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 

JK KT F Hitung F Tabel 
   5% 1% 

A α-1 JKA KTA KTA/KTG - - 

B b-1 JKB KTB KTB/KTG - - 

AB (α-1) (b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG - - 

Galat αb(r-1) JKG KTG - - - 

Total αbr-1 JKT - - - - 

 

Perhitungan : 

 

Faktor koreksi (FK)   =    

Jumlah kuadrat total (JKT)   =    ∑(Yijk)2 − FK 

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP)   =    
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Jumlah Kuadrat Faktor A(JKA)   =     
    

rb
−    

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB)   =     
    

ra
−    

Jumlah Kuadrat Faktor AB (JKAB)    =   JKP – JK(A) – JK(B) 

 

Jumlah kuadrat galat (JKG)   =  

  

Kuadrat Tengah Faktor A (KTA)   =     
   

(a− )
 

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB)   =     
   

(b− )
 

 

Kuadrat Tengah Interaksi Faktor AB (KTAB)  = 

 

 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)    =  

 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian Kandungan ADF, Kandungan NDF dan Kandungan 

Hemiselulosa pada silase ransum komplit berbasis limbah agroindustri dan rumput 

odot dengan lama pemeraman dan aditif berbeda dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terjadinya interaksi antara lama pemeraman dan aditif berbeda terhadap 

kandungan ADF, Kandungan NDF dan kandungan hemiselulosa pada silase 

ransum komplit berbasis limbah agroindustri dan rumput odot. 

2. Pengunaan bahan aditif gula merah 5% mempunyai kandungan NDF silase 

terendah. 

3. Lama pemeraman sampai 28 hari pada silase ransum komplit dapat 

menurunkan kandungan NDF dan hemiselulosa, tetapi tidak dapat 

menurunkan kandungan ADF pada silase ransum komplit berbasis limbah 

agroindustri dan rumput odot. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara 

in vivo pada ternak ruminansia. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Persentase Penambahan Air dan Bahan aditif. 

1. Persentase penambahan air  

Bahan kering sampel 54,8% 

Berarti dalam 1 kg silase  = 548 gr BK Sampel 100% 

Kadar air   = Jumlah sampel – Kadar Bahan Kering 

= 100% - 54,8% 

= 45,2% 

Kadar air yang diinginkan dalam fermentasi = 70% 

Persentase air yang ditambahkan adalah 70% - 45,2% = 24,8%  

Jadi 548 x 24,8% = 135,90 ml + 10% = 149,49 ml 

Jadi jumlah air yang dibutuhkan adalah 149,49 ml untuk 1 kg bahan 

2. Bahan aditif 

Perlakuan A1 ( Molases) 5% BK = 5% x 548 gr = 27,4 gr 

Perlakuan A2 (Air tebu) 5% BK = 5% x 548 gr = 27,4 gr  

Perlakuan A3 (Gula merah) 5% BK = 5% x 548 gr = 27,4 gr 
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Lampiran 2.  Analisis Statistik NDF Silase Rumput Odot dan Limbah 

Agroindustri dengan Lama Pemeraman dan Aditif Berbeda 

 

Faktor 

A 

Ulangan  Faktor B  Jumlah Rataan St.dev 

  B1 B2 B3    

A1 1 68,00 61,54 57,69 129,54     

 2 67,92 64,15 54,00 186,07     

Jumlah  135,92 125,69 111,69 373,30     

Rataan  67,96 62,85 55,85   62,22   

St.dev  0,06 1,846 2,61     1,31 

A2 1 65,38 60,38 62,26 188,02     

 2 65,38 60,78 56,60 182,76     

Jumlah  130,76 121,16 118,86 370,78     

Rataan  65,38 60,58 59,43   61,80   

St.dev  0,00 0,28 4,00     2,23 

A3 1 65,38 53,85 56,60 175,83     

 2 63,46 52,94 60,38 176,78     

Jumlah  128,84 106,79 116,98 352,61     

Rataan  64,42 53,40 58,49   58,77   

St.dev  1,36 0,64 2,67     1,03 

GT  395,52 353,64 347,53 1096,69     

Rataan  65,92 58,94 57,92   60,93   

St.dev  0,77 0,82 0,79       

FK  = 
(   )

rab

 

 

= 
         

     
 

= 
            

  
 

= 66.818,27 

Faktor A Ulangan 
FAKTOR B 

TOTAL 
B1 B2 B3 

A1 
1 68,00 61,54 57,69 187,23 

2 67,92 64,15 54,00 186,07 

A2 
1 65,38 60,38 62,26 188,02 

2 65,38 60,78 56,60 182,76 

A3 
1 65,38 53,85 56,60 175,83 

2 63,46 52,94 60,38 176,78 
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JKT  =∑(YIjk)
2
-FK 

  = (68,00
2
+61,54

2
+...60,38

2
) – 66.818,27 

  = 67.206,05 - 66.818,27 

  = 387,78 

 

JKP  = 
∑(    ) 

 
 -FK 

  = 
(      )  (      )   (      ) 

 
 - 66.818,27 

  = 
          

 
 – 66.818,27 

  = 352,06 

JKA  = 
∑(∑b  

   
 -FK 

  = 
(      )  (      )  (      ) 

   
 -66.818,27 

  = 
          

 
 – 66.818,27 

  = 42,48 

JKB  = 
∑(∑   

   
 -FK 

  = 
(      )  (      )        ) 

   
 – 66.818,27 

  = 
          

 
 – 66.818,27 

  = 227,46  

JKAB  = JKP-JKA-JKB 

  = 352,06- 42,48 – 227,46 

  = 82,12 

JKG  = JKT-JKP 

  = 387,78 – 352,06 

  = 35,72 

KTP  = 
   

   
 

= 
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= 44,00 

KTA  = 
   

   
 

  = 
     

 
 

  = 21,24 

KTB  = 
   

   
 

  = 
      

 
 

  = 113,73 

KTAB  = 
    

    
 

  = 
     

 
 

  = 20,53 

KTG  = 
   

   
 

  = 
     

 
 

  = 3,96 

F Hitung A = 
   

   
 

  = 
     

    
 

  = 5,36 

F Hitung B = 
   

   
 

  = 
      

    
 

  = 28,71 

F Hitung AB = 
    

   
 

  = 
     

    
 

  = 5,18  
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Tabel Analisi Sidik Ragam Kandungan NDF 

SK DB JK KT Fhit  Ftabel  Ket 

     0,05 0,01  

A 2 42,48 21,24 5,36 4,46 8,02 * 

B 2 227,46 113,73 28,71 4,26 8,02 ** 

AB 4 82,12 20,53 5,18 3,63 6,42 * 

Galat 9 35,72 3,96     

Total 17 387,78      

Keterangan:  ** (Berpengaruh sangat nyata) 

*(Berpengaruh nyata) 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes DMRT  

Faktor AB 

S ̅ AB =√
   

 
 =√

    

 
 = 1,80 

P SSR 5% LSR 5% SSR 5% LSR 1% 

2 3,20 4,51 4,60 6,48 

3 3,34 4,70 4,86 6,85 

 

1. Faktor A1 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A1B3 A1B2 A1B1 

Rataan 55,85 62,85 67,96 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A1B3-A1B2 7 4,51 6,48  ** 

A1B3-A1B1 12,11 4,70 6,85  **  

A1B2-A1B1 5,11 4,51 6,48  * 

Keterangan: **(berpengaruh sangat nyata) 

*(berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A1B3
a 

A1B2
b 

A1B1
c 
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2. Faktor A2 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A2B3 A2B2 A2B1 

Rataan 59,43 60,58 65,38 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A2B3-A2B2 1,15 4,51 6,48  ns  

A2B3-A2B1 5,95 4,70 6,85  *  

A2B2-A2B1 4,8 4,51 6,48  * 

Keterangan: *(berpengaruh sangat nyata) 

ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A2B3
a 

A2B2
a 

A2B1
b 

3. Faktor A3 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A3B2 A3B3 A3B1 

Rataan 53,40 58,49 64,42 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A3B2-A3B3 5,09 4,51 6,48  * 

A3B2-A3B1 11,02 4,70 6,85  **  

A3B3-A3B1 5,93 4,51 6,48  * 

Keterangan: **(berpengaruh sangat nyata) 

*(berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A3B2
a 

A3B3
b 

A3B1
c 

4. Faktor B1 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A3B1 A2B1 A1B1 

Rataan 64,42 65,38 67,96 
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Pengujian Nilai Tengah 

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A3B1-A2B1 0,96 4,51 6,48  ns  

A3B1-A1B1 3,54 4,70 6,85  ns  

A2B1-A1B1 2,58 4,51 6,48  ns 

Keterangan: ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A3B1
A 

A2B1
A 

A1B1
A 

5. Faktor B2 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A3B2 A2B2 A1B2 

Rataan 53,40 60,58 62,85 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A3B2-A2B2 7,18 4,51 6,48  ** 

A3B2-A1B2 9,45 4,70 6,85  **  

A2B2-A1B2 2,27 4,51 6,48  ns 

Keterangan: **(berpengaruh sangat nyata) 

ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A3B2
A 

A2B2
B 

A1B2
B 

6. Faktor B3 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A1B3 A3B3 A2B3 

Rataan 55,85 58,49 59,43 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A1B3-A3B3 2,64 4,51 6,48  ns  

A1B3-A2B3 3,58 4,70 6,85  ns  

A3B3-A2B3 0,94 4,51 6,48  ns 

Keterangan: ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A1B3
A 

A3B3
A 

A2B3
A 
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Faktor  A  Faktor B  Rataan 

 B1 B2 B3  

A1 67,96
cA

±0,06 62,85
bB

±1,84 55,85
aA

±2,61 62,22
b
±1,31 

A2 
65,38

bA
±0,00 60,58

aB
±0,28 59,43

aA
±4,00 61,80

b
±2,23 

A3 
64,42

cA
±1,36 53,40

aA
±0,64 58,49

bA
±2,67 58,77

a
±1,03 

Rataan 65,92
B
±0,77 58,94

A
±0,82 57,92

A
±0,79  
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Lampiran 3.  Analisis Statistik ADF Silase Rumput Odot dan Limbah 

Agroindustri dengan Lama Pemeraman dan Aditif Berbeda 

 

Faktor 

A 

Ulangan  Faktor B  Jumlah Rataan St.dev 

  B1 B2 B3    

A1 1 32,00 34,62 34,62       

 2 29,41 32,00 33,33       

Jumlah  61,41 66,62 67,95 195,98     

Rataan  30,71 33,31 33,98   32,66   

St.dev  1,83 1,853 0,91     0,54 

A2 1 32,00 31,37 34,00       

 2 32,08 29,41 33,33       

Jumlah  64,08 60,78 67,33 192,19     

Rataan  32,04 30,39 33,67   32,03   

St.dev  0,06 1,39 0,47     0,68 

A3 1 32,69 33,96 32,69       

 2 32,69 33,96 29,41       

Jumlah  65,38 67,92 62,10 195,40     

Rataan  32,69 33,96 31,05   32,57   

St.dev  0,00 0,00 2,32     1,34 

GT  190,87 195,32 197,38 583,57     

Rataan  31,81 32,55 32,90   32,42   

St.dev  1,04 0,96 0,96       

 

FK  = 
(   )

rab

 

 

= 
       

     
 

= 
          

  
 

= 18.919,66 

Faktor A Ulangan 
FAKTOR B 

TOTAL 
B1 B2 B3 

A1 
1 32,00 34,62 34,62 101,24 

2 29,41 32,00 33,33 94,74 

A2 
1 32,00 31,37 34,00 97,37 

2 32,08 29,41 33,33 94,82 

A3 
1 32,69 33,96 32,69 99,34 

2 32,69 33,96 29,41 96,06 
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JKT  =∑(YIjk)
2
-FK 

  = (32,00
2
+34,62

2
+...,29,41

2
) – 18.919,66 

  = 18.967,38- 18.919,66 

  = 47,72 

 

JKP  = 
∑(    ) 

 
 -FK 

  = 
(     )  (     )   (     ) 

 
 - 18.919,66 

  = 
         

 
 – 18.919,66 

  = 32,57 

JKA  = 
∑(∑b  

   
 -FK 

  = 
(      )  (      )  (      ) 

   
 -18.919,66 

  = 
          

 
 – 18.919,66 

  = 1,39 

JKB  = 
∑(∑   

   
 -FK 

  = 
(      )  (      )        ) 

   
 – 18.919,66 

  = 
          

 
 – 18.919,66 

  = 3,69  

JKAB  = JKP-JKA-JKB 

  = 32,58 – 1,39 – 3,69 

  = 27,5 

JKG  = JKT-JKP 

  = 47,72 – 32,58 

  = 15,14 

KTP  = 
   

   
 

= 
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= 4,07 

KTA  = 
   

   
 

  = 
    

 
 

  = 0,69 

KTB  = 
   

   
 

  = 
    

 
 

  = 1,84 

KTAB  = 
    

    
 

  = 
     

 
 

  = 6,87 

KTG  = 
   

   
 

  = 
     

 
 

  = 1,68 

F Hitung A = 
   

   
 

  = 
    

    
 

  = 0,41 

F Hitung B = 
   

   
 

  = 
    

    
 

  = 1,10 

F Hitung AB = 
    

   
 

  = 
    

    
 

  = 4,08  
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Tabel Analisi Sidik Ragam Kandungan Nutrisi Bahan Kering 

SK DB JK KT Fhit  Ftabel  Ket 

     0,05 0,01  

A 2 1,39 0,695 0,41 4,26 8,02 ns 

B 2 3,69 1,85 1,10 4,26 8,02 ns 

AB 4 27,50 6,87 4,08 3,63 6,42 * 

Galat 9 15,15 1,68         

Total 17 47,72           

Keterangan:  * (Berpengaruh nyata) 

        ns (Tidak Berpengaruh nyata) 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes DMRT  

Faktor AB 

S ̅ AB =√
   

 
 =√

    

 
 = 0,9 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,20 2,94 4,60 4,22 

3 3,34 3,06 4,86 4,22 

1. Faktor A1 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A1B1 A1B2 A1B3 

Rataan 30,71 33,31 33,98 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A1B1-A1B2 2,6 2,94 4,22  ns 

A1B1-A1B3 3,27 3,06 4,46  * 

A1B2-A1B3 0,67 2,94 4,22  ns 

Keterangan: *(berpengaruh sangat nyata) 

ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A1B1
a 

A1B2
ab 

A1B3
b 

2. Faktor A2 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A2B2 A2B1 A2B3 

Rataan 30,39 32,04 33,67 
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Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A2B2-A2B1 1,65 2,94 4,22  ns  

A2B2-A2B3 3,28 3,06 4,46  *  

A2B1-A2B3 1,63 2,94 4,22  ns 

Keterangan: *(berpengaruh nyata) 

ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A2B2
a 

A2B1
ab 

A2B3
b 

3. Faktor A3 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A3B3 A3B1 A3B2 

Rataan 31,05 32,69 33,96 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 5% Ket Simbol 

A3B3-A3B1 1,64 2,94 4,22  ns 

A3B3-A3B2 2,91 3,06 4,46  ns  

A3B1-A3B2 1,27 2,94 4,22  ns  

Keterangan: ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

 

4. Faktor B1 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A1B1 A2B1 A3B1 

Rataan 30,71 32,04 32,69 

Pengujian Nilai Tengah 

P Selisih LSR 5% LSR 5% Ket Simbol 

A1B1-A2B1 1,33 2,94 4,60  ns  

A1B1-A3B1 1,98 3,06 4,85  ns  

A2B1-A3B1 0,65 2,94 4,60  ns 

Keterangan: ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A1B1
A 

A2B1
A 

A3B1
A 

   

A3B3
a 

A3B1
a 

A3B2
a 
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5. Faktor B2 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A2B2 A1B2 A3B2 

Rataan 30,39 33,31 33,96 

 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A2B2-A1B2 2,94 2,94 4,22  ns 

A2B2-A3B1 3,57 3,06 4,46  * 

A1B2-A3B2 0,65 2,94 4,22  ns 

Keterangan: *(berpengaruh sangat nyata) 

     ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A2B2
A 

A1B2
AB 

A3B2
B 

6. Faktor B3 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A3B3 A2B3 A1B3 

Rataan 31,05 33,67 33,98 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A3B3-A2B3 2,62 2,94 4,22  ns  

A3B3-A1B3 2,93 3,06 4,46  ns  

A2B3-A1B3 0,31 2,94 4,22  ns 

Keterangan: ns(tidak berpengaruh sangat nyata) 

Superskrip  

A3B3
A 

A2B3
A 

A1B3
A 

Faktor  A  Faktor B  Rataan 

 B1 B2 B3  

A1 30,71
aA

±1,83 33,31
abAB

±1,85 33,98
bA

±0,91 32,66±0,54 

A2 
32,04

abA
±0,06 30,39

aA
±1,39 33,67

bA
±0,47 32,03±0,68 

A3 
32,69

aA
±0,00 33,96

aB
±0,00 31,05

aA
±2,32 32,57±1,34 

Rataan 31,81±1,04 32,55±0,96 32,90±0,96  
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 Lampiran 3.  Analisis Statistik Hemiselulosa Silase Rumput Odot dan Limbah 

Agroindustri dengan Lama Pemeraman dan Aditif Berbeda 

 

Faktor 

A 

Ulangan  Faktor B  Jumlah Rataan St.dev 

  B1 B2 B3    

A1 1 36,06 26,92 23,08       

 2 38,51 32,15 20,67       

Jumlah  74,57 59,07 43,75 177,39     

Rataan  37,29 29,54 21,88   29,57   

St.dev  1,73 3,70 1,70     1,14 

A2 1 33,38 29,00 28,26       

 2 33,31 31,37 23,27       

Jumlah  66,69 60,37 51,53 178,59     

Rataan  33,35 30,19 25,77   29,77   

St.dev  0,05 1,68 3,53     1,74 

A3 1 32,69 19,88 23,91       

 2 30,78 18,98 30,97       

Jumlah  63,47 38,86 54,88 157,21     

Rataan  31,74 19,43 27,44   26,20   

St.dev  1,35 0,64 4,99     2,34 

GT  204,73 158,30 150,16 513,19     

Rataan  34,12 26,38 25,03   28,51   

St.dev  0,88 1,56 1,65       

FK  = 
(   )

rab

 

 

= 
       

     
 

= 
          

  
 

= 14.631,33 

Faktor B Ulangan 
FAKTOR A 

TOTAL 
A1 A2 A3 

A1 
1 36,06 26,92 23,08 86,06 

2 38,51 32,15 20,67 91,33 

A2 
1 33,38 29,00 28,26 90,64 

2 33,31 31,37 23,27 87,95 

A3 
1 32,69 19,88 23,91 76,48 

2 30,78 18,98 30,97 80,73 
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JKT  =∑(YIjk)
2
-FK 

  = (36,06
2
+26,92

2
+...,30,97

2
) – 14.631,33 

  = 15.192,89- 14.631,33 

  = 516,56 

 

JKP  = 
∑(    ) 

 
 -FK 

  = 
(     )  (     )   (     ) 

 
 - 14.631,33 

  = 
         

 
 – 14.631,33 

  = 499,57 

JKA  = 
∑(∑b  

   
 -FK 

  = 
(      )  (      )  (      ) 

   
 - 14.631,33 

  = 
         

 
 – 14.631,33 

  = 48,10 

JKB  = 
∑(∑   

   
 -FK 

  = 
(      )  (      )        ) 

   
 – 14.631,33 

  = 
        

 
 – 14.631,33 

  = 288,89 

JKAB  = JKP-JKA-JKB 

  = 499,57 – 48,10 – 288,89 

  = 162,59 

JKG  = JKT-JKP 

  = 561,56 – 499,57 

  = 62 

KTP  = 
   

   
 

= 
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= 62,44 

KTA  = 
   

   
 

  = 
     

 
 

  = 24,05 

KTB  = 
   

   
 

  = 
      

 
 

  = 144,44 

KTAB  = 
    

    
 

  = 
      

 
 

  = 40,64 

KTG  = 
   

   
 

  = 
     

 
 

  = 6,88 

F Hitung A = 
   

   
 

  = 
     

    
 

  = 3,49 

F Hitung B = 
   

   
 

  = 
       

    
 

  = 20,96 

F Hitung AB = 
    

   
 

  = 
     

    
 

  = 5,90 
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Tabel Analisi Sidik Ragam Kandungan Hemiselulosa 

SK DB JK KT Fhit  Ftabel  Ket 

     0,05 0,01  

A 2 48,10 24,05 3,49 4,26 8,02 ns 

B 2 288,88 144,44 20,97 4,26 8,02 ** 

AB 4 162,59 40,65 5,90 3,63 6,42 * 

Galat 9 61,99 6,888         

Total 17 561,56           

Keterangan:  * (Berpengaruh nyata) 

        ns (Tidak Berpengaruh nyata) 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes DMRT  

Faktor B 

S ̅ B =√
   

   
 =√

     

   
 = 1,07 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,20 3,43 4,60 4,93 

3 3,34 3,58 4,86 5,21 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan B3 B2 B1 

Rataan 25,03 26,38 34,12 

 

Pengujian Nilai Tengah 

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

B3-B2 1,35 3,43 4,93  ns  

B3-B1 9,09 3,58 5,21  ** 

B2-B1 7,74 3,43 4,93  ** 

Keterangan: ns (tidak berpengaruh nyata) 

      ** (berpengaruh sangat nyata) 

Superskrip  

B3
A 

B2
A 

B1
B 

Faktor AB 

S ̅ AB =√
   

 
 =√

     

 
 = 1,85 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,20 5,94 4,60 8,54 

3 3,34 6,20 4,86 9,02 

1. Faktor A1 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A1B3 A1B2 A1B1 

Rataan 21,88 29,54 37,29 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A1B3-A1B2 7,66 5,94 8,54  * 

A1B3-A1B1 15,41 6,20 9,02  ** 

A1B2-A1B1 7,75 5,94 8,54  * 

Keterangan: **(berpengaruh sangat nyata) 

*(berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A1B3
a 

A1B2
b 

A1B1
c 

2. Faktor A2 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A2B3 A2B2 A2B1 

Rataan 25,77 30,19 33,35 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 5% Ket Simbol 

A2B3-A2B2 4,42 5,94 8,54  ns  

A2B3-A2B1 7,58 6,20 9,02  *  

A2B2-A2B1 3,16 5,94 8,54  ns 

Keterangan: *(berpengaruh nyata) 

ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A2B3
a 

A2B2
ab 

A2B1
b 

3. Faktor A3 terhadap faktor B 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A3B2 A3B3 A3B1 

Rataan 19,43 27,44 31,74 
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Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A3B2-A3B3 8,01 5,94 8,54  * 

A3B2-A3B1 12,31 6,20 9,02  *  

A3B3-A3B1 4,3 5,94 8,54  ns  

Keterangan: *(berpengaruh nyata) 

ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A3B2
a 

A3B3
b 

A3B1
b 

4. Faktor B1 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A3B1 A2B1 A1B1 

Rataan 31,74 33,35 37,29 

Pengujian Nilai Tengah 

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A3B1-A2B1 1,61 5,94 8,54  ns  

A3B1-A1B1 5,55 6,20 9,02  ns  

A3B1-A1B1 3,94 5,94 8,54  ns 

Keterangan: ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A3B1
A 

A2B1
A 

A1B1
A 

5. Faktor B2 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A3B2 A1B2 A2B2 

Rataan 19,43 29,54 30,19 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A3B2-A1B2 10,11 5,94 8,54  ** 

A3B2-A2B2 10,76 6,20 9,02  **  

A1B2-A2B2 0,65 5,94 8,54  ns 

Keterangan: **(berpengaruh sangat nyata) 

     ns (tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A3B2
A 

A1B2
B 

A2B2
B 
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6. Faktor B3 terhadap faktor A 

Urutkan nilai tengah dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A1B3 A2B3 A3B3 

Rataan 21,88 25,77 27,44 

 

Pengujian Nilai Tengah    

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket Simbol 

A1B3-A2B3 3,89 5,94 8,54  ns  

A1B3-A3B3 5,56 6,20 9,02  ns  

A2B3-A3B3 1,67 5,94 8,54  ns 

Keterangan: ns(tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip  

A1B3
A 

A2B3
A 

A3B3
A 

Faktor  A  Faktor B  Rataan 

 B1 B2 B3  

A1 37,29
cA

±1,73 29,54
bB

±3,70 21,88
aA

±1,70 29,57±1,14 

A2 
33,35

bA
±0,05 30,19

abB
±1,68 25,77

aA
±3,53 29,77±1,74 

A3 
31,74

bA
±1,35 19,43

aA
±0,64 27,44

bA
±4,99 26,20±2,34 

Rataan 34,12
B
±0,88 26,38

A
±1,56 25,03

A
±1,65  
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

1. Bahan dan Alat 

  

Gula Merah Dedak padi 

 

  

Molases Bungkil Inti Sawit 
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Tepung Jagung Rumput Odot 

 

  

Garam Ampas sagu 
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Air Tebu Ampas tahu 

 

  

Grinder Mixer 
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Chopper Timbangan 
 

 

 

 

  

Fibertex Hot Extraction Timbangan Analitik 
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Kompor elektrik Teko pemanas 
 

 

 
 

Cawan Crusibel Nampan Alumunium 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



  

68 
 

2. Proses Pembuatan Silase 

  

Pengayakan ampas sagu Penjemuran ampas sagu 

  
 Penjemuran Rumput Odot Pengepresan Ampas Tahu 
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  Penchoperan Rumput Odot  Mixer Semua Bahan 

  

           Penimbangan Silo Pemasukan Bahan Ke Dalam 
Silo 
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Penimbangan Setelah Pemasukan 
Bahan Dalam Silo 

            Pemanenan Silase 

 

  
Sampel yang sudah di timbang  Sampel dimasukkan ke alat 

fibertex hot   extraction 
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Pemanasan sampel   Sampel di bilas menggunkan 

aquades   
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